
1. Rekap data Pertumbuhan Ekonomi yang diproksikan dalam PDRB 

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Periode 2013-

2015 yang sesuai kriteria. 

 

PERTUMBUHAN EKONOMI 

(Dalam Persen) 

 

No Nama Provinsi 
G  

2013 
G  

2014 
G  

2015 

1 lampung barat 0,09 0,11 0,09 

2 lampung selatan 0,10 0,12 0,10 

3 lampung tengah 0,11 0,11 0,08 

4 lampung utara 0,12 0,10 0,09 

5 lampung timur 0,05 0,10 0,12 

6 Tanggamus 0,08 0,08 0,10 

7 tulang bawang 0,13 0,08 0,09 

8 way kanan 0,08 0,11 0,08 

9 bandar lampung 0,10 0,10 0,08 

10 Metro 0,12 0,10 0,07 

11 Pesawaran 0,09 0,10 0,13 

12 Pringsewu 0,08 0,12 0,08 

13 Mesuji 0,07 0,12 0,09 

14 tulang bawang barat 0,08 0,10 0,08 

Sumber : www.bps.go.id, yang di olah 
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2. Rekap data Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi di Lampung Periode 20113-2015 yang sesuai 

kriteria. 

 

 

Rekap data Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Nama Provinsi 2013 2014 2015 

1 Lampung barat 28.526 25.769 37.981 

2 Lampung selatan 74.062 96.670 125.152 

3 Lampung tengah 65.374 109.937 98.569 

4 Lampung utara 17.613 24.804 32.048 

5 Lampung timur 40.261 50.466 90.422 

6 Tanggamus 20.000 35.000 33.634 

7 Tulang bawang 27.512 45.433 28.370 

8 Way kanan 15.909 30.887 35.963 

9 Bandar lampung 374.096 438.997 563.200 

10 Metro 52.248 60.224 91.429 

11 Pesawaran 18.106 30.325 38.678 

12 Pringsewu 24.983 35.693 52.876 

13 Mesuji 9.417 18.698 22.529 

14 Tulang bawang barat 7.643 10.000 22.208 

Sumber : www.djpk.depkeu.go.id, yang di olah 
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3. Rekap data Belanja Modal (BM) Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Lampung Periode 2013-2015 yang sesuai kriteria. 

 

 

Belanja Modal 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

NO 
Nama 

Kabupaten/Kota 2013 2014 2015 
                             

1  Lampung barat 
                                    

233.165  
                                  

156.799  
                  

236.514  

                             

2  Lampung selatan 
                                    

196.982  
                                  

371.077  
                  

412.764  

                             

3  Lampung tengah 
                                    

303.289  
                                  

412.738  
                  

320.478  

                             

4  Lampung utara 
                                    

233.809  
                                  

236.971  
                  

264.760  

                             

5  Lampung timur 
                                    

226.641  
                                  

216.717  
                  

244.797  

                             

6  Tanggamus 
                                    

245.338  
                                  

311.361  
                  

308.315  

                             

7  Tulang bawang 
                                    

144.980  
                                  

193.569  
                  

217.004  

                             

8  Way kanan 
                                    

175.081  
                                  

228.295  
                  

239.449  

                             

9  Bandar lampung 
                                    

404.786  
                                  

472.559  
                  

377.127  

                           

10  Metro 
                                    

109.401  
                                  

135.919  
                  

154.550  

                           

11  Pesawaran 
                                    

313.049  
                                  

333.030  
                  

246.285  

                           

12  Pringsewu 
                                    

175.433  
                                  

169.680  
                  

172.733  

                           

13  Mesuji 
                                    

153.294  
                                  

189.103  
                  

197.441  

                           

14  Tulang bawang barat 
                                    

179.700  
                                  

185.748  
                  

224.557  

Sumber : www.djpk.depkeu.go.id, yang di olah 
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4. Rekap data Kompleksitas Daerah dengan Jumlah SKPD di  Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Periode 2013-2015 yang sesuai kriteria. 

 

 

Daftar SKPD Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung 

 

No Nama Provinsi 2013 2014 2015 

1 Lampung barat 10 10 10 

2 Lampung selatan 33 33 33 

3 Lampung tengah 39 39 39 

4 Lampung utara 29 29 29 

5 Lampung timur 25 25 25 

6 Tanggamus 24 24 24 

7 Tulang bawang 50 50 50 

8 Way kanan 51 51 51 

9 Bandar lampung 17 17 17 

10 Metro 25 25 25 

11 Pesawaran 29 29 29 

12 Pringsewu 25 25 25 

13 Mesuji 15 15 15 

14 Tulang bawang barat 34 34 34 

Sumber : www.bps.go.id, yang di olah 
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5. Rekap data Ukuran Pemerintah yang diproksikan dalam Jumlah Penduduk 

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Periode 20113-2015. 

 

UKURAN PEMERINTAH DAERAH 

 

No Nama Provinsi 2013 2014 2015 

1 Lampung barat 278.189 290.388 293.105 

2 Lampung selatan 915.463 961.897 972.579 

3 Lampung tengah 1.174.534 1.227.185 1.239.096 

4 Lampung utara 585.973 602.727 606.092 

5 Lampung timur 954.694 998.720 1.008.797 

6 Tanggamus 538.418 567.172    573.904  

7 Tulang bawang 399.291 423.710 429.515 

8 Way kanan 407.525 428.097 432.914 

9 Bandar lampung 885.363 960.695   979.287  

10 Metro 145.985 155.992 158.415 

11 Pesawaran 400.208 421.497 426.389 

12 Pringsewu 366.615 383.101 386.891 

13 Mesuji 188.030 194.282 195.682 

14 Tulang bawang barat 251.489 262.316 264.712 

Sumber : www.bps.go.id, yang di olah 
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Tabel 1.1 

Daftar Kelemahan SPI Hasil Pemeriksaan LKPD tahun 2013, 2014, dan 2015 

Kabupaten dan Kota di Provinsi Lampung 

 

No Kabupaten/Kota 2013 2014 2015 

1 Lampung barat 11 5 4 

2 Lampung selatan 6 12 7 

3 Lampung tengah 8 5 4 

4 Lampung utara 16 8 2 

5 Lampung timur 5 11 7 

6 Tanggamus 10 6 7 

7 Tulang bawang 9 9 9 

8 Way kanan 7 8 7 

9 Bandar lampung 14 8 10 

10 Metro 2 4 2 

11 Pesawaran 8 6 5 

12 Pringsewu 10 9 3 

13 Mesuji 7 8 2 

14 Tulang bawang barat 9 10 6 

Sumber : www.bpk.go.id, yang di olah 

 

 

Tabel 4.1  

Prosedur Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 Jumlah seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung 

pada tahun 2013 – 2015. 

15 

2 Kabupaten/ Kota yang tidak masuk kriteria sample : 

a. Kabupaten/Kota di wilayah Kabupaten/kota di 

Provinsi Lampung yang tidak memiliki laporan 

realisasi APBD pada tahun Anggaran 2013-2015 dan 

 

 

(0) 
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telah diaudit oleh BPK. 

b. Kabupaten/Kota yang tidak menyediakan data jumlah 

kasus kelemahan pengendalian internal yang 

diterbitkan oleh BPK. 

c. Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung yang tidak 

mengalami pertumbuhan ekonomi dalam Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) minimal 3 tahun 

pada tahun 2013-2015. 

 

(1) 

 

 

 

(0) 

 

3 Total Sampel Penelitian 14 

4 Jumlah Observasi Penelitian Selama 3 Tahun (14x3 

Tahun) 

42 

5 Data Kabupaten dan Kota yang di Outlier (7) 

 Total keseluruhan kabupaten dan Kota 35 

Sumber :www.bpk.go.id, www.bps.go.id dan www.djpk.go.id data diolah 2017. 

 

Tabel 4.2 

Daftar Nama Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung periode 2013-2015 

dan sesuai dengan kriteria sampel 

No Nama Kabupaten/ Kota 

1 Lampung Barat 

2 Lampung Selatan 

3 Lampung Tengah 

4 Lampung Utara 

5 Lampung Timur 

6 Tanggamus 

7 Tulang Bawang 

8 Waykanan 

9 Bandar Lampung 

10 Metro 

11 Pesawaran 

12 Pringsewu 

13 Mesuji 

14 Tulang Bawang Barat 

 

 



Table 4.3 

Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

kelemahan pengendalian 

internal 
35 2.00 16.00 7.6000 2.74612 

pertumbuhan ekonomi 35 .05 .14 .0989 .01840 

pendapatan asli daerah 35 10000.00 98569.00 40950.5714 24150.18604 

belanja modal 35 109401.00 371077.00 226066.2857 61213.29608 

kompleksitas daerah 35 10.00 51.00 29.8857 11.78676 

ukuran pemerintah 

daerah 
35 145985.00 1239096.00 510637.3143 298890.62959 

Valid N (listwise) 35     

Sumber: data diolah 2017 

 

Tabel 4.4 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.17949445 

Most Extreme Differences 

Absolute .100 

Positive .100 

Negative -.083 

Kolmogorov-Smirnov Z .592 

Asymp. Sig. (2-tailed) .875 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

                        Sumber: data diolah 2017 

 

 

 

 



Tabel 4.5 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficie

nts 

T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 10.511 20.241  .519 .607   

pertumbuhan 

ekonomi 
-2.986 22.678 -.020 -.132 .896 .941 1.063 

Pendapatan asli 

daerah 
-2.800 .812 -.566 -3.447 .002 .807 1.239 

Belanja modal -.693 2.014 -.070 -.344 .733 .529 1.892 

kompleksitas 

daerah 
-.009 .037 -.037 -.237 .815 .884 1.132 

Ukuran 

pemerintah 
2.732 1.065 .577 2.566 .016 .430 2.327 

a. Dependent Variable: kelemahan pengendalian internal 

 

Tabel 4.6 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .608
a
 .370 .261 2.35991 2.037 

a. Predictors: (Constant), ukuran pemerintah, pertumbuhan ekonomi, kompleksitas 

daerah, pendapatan asli daerah, belanja modal 

b. Dependent Variable: kelemahan pengendalian internal 

 

 

 

 



Tabel 4.7 

Uji Heterokedositas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -6.607 11.487  -.589 .351 

Pertumbuhan Ekonomi 6.198 11.963 .098 .554 .484 

Pendapatan asli daerah .212 .479 .090 .449 .633 

Belanja modal -.088 1.132 -.018 -.067 .739 

kompleksitas daerah -.025 .016 -.279 -1.564 .133 

Ukuran pemerintah .503 .531 .265 .898 .456 

a. Dependent Variable: ABS_RESIDUAL 

Tabel 4.8 

Koefesien Determinasi (Godness of Fit Test) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .608
a
 .370 .261 2.35991 

a. Predictors: (Constant), ukuran pemerintah, pertumbuhan ekonomi, 

kompleksitas daerah, pendapatan asli daerah, belanja modal 

b. Dependent Variable: kelemahan pengendalian internal 

 

Tabel 4.9 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 94.893 5 18.979 3.408 .015
b
 

Residual 161.507 29 5.569   

Total 256.400 34    

a. Dependent Variable: kelemahan pengendalian internal 

b. Predictors: (Constant), ukuran pemerintah, pertumbuhan ekonomi, kompleksitas daerah, 

pendapatan asli daerah, belanja modal 

 



Tabel 4.10 

Uji Statistik t (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10.511 20.241  .519 .607 

pertumbuhan 

ekonomi 
-2.986 22.678 -.020 -.132 .896 

zx2 -2.800 .812 -.566 -3.447 .002 

zx3 -.693 2.014 -.070 -.344 .733 

kompleksitas daerah -.009 .037 -.037 -.237 .815 

zx5 2.732 1.065 .577 2.566 .016 

a. Dependent Variable: kelemahan pengendalian internal 

 

 

Tabel 4.11 

Hipotesis Penelitian Hasil Uji 

H1= Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh 

terhadap kelemahan pengendalian internal 

H2=   Pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap 

kelemahan pengendalian internal.  

H3= Belanja Modal tidak berpengaruh terhadap 

kelemahan pengendalian internal.  

H4= Kompleksitas daerah tidak berpengaruh 

terhadap kelemahan pengendalian internal.  

H5= Ukuran pemerintah daerah berpengaruh terhadap 

kelemahan pengendalian internal. 
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